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Anak remaja merupakan sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak ke 

masa dewasa, suatu masa ketika individu berkembang. Anak remaja yang berusia 

13-15 tahun di Kecamatan Kademangan, Kota Probolinggo pertama kali 

mengetahui dan mengikuti drag bike sejak dari usia dini (10 tahun), lalu mereka 

menyukai cara memodifikasi motor, gaya pembalap seperti idolanya. Dari suatu 

sikap yang dimiliki oleh anak remaja yaitu adanya suatu sikap yang ditiru 

(imitasi), khususnya anak remaja di Kecamatan Kademangan, Kota Probolinggo. 

Tujuan penelitian ini: mampu memberikan wawasan lebih mengenai Fenomena 

“Drag Bike” Pada Anak Usia Remaja di Kecamatan Kademangan, Kota 

Probolinggo. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. subyek 

penelitian ini adalah anak remaja, dan informan dalam penelitian ini adalah anak 

remaja yang mengikuti perlombaan motor drag bike. 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa: anak remaja yang 

berusia 13-15 tahun di kecamatan Kademangan Kota Probolinggo, pertama kali 

mengetahui dan mengikuti drag bike dari sejak usia dini (10 tahun), lalu mereka 

juga meniru dan memilki keinginan untuk menjadi seperti idolanya, drag bike 

sebagai hasil imitasi interaksi sosial, drag bike menjadi penyaluran positif bagi 

peserta salah satunya mereka mewujudkan keinginan dan cita-cita sebagai seorang 

pembalap terkenal, sebagai pengetahuan di dunia otomotif, dan memiliki 

kesenangan tersendiri apabila mendapatkan kejuaraan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


